
NALAR ISLAM KOSMOPOLITAN 
(Studi Pemikiran Fethullah Gülen 1990-2004) 

 

 

 

 
 

 
 

 
Oleh: 

Muhammad Said 

NIM: 1320511076 

 

 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan Kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
 Untuk Memenuhi Tugas Akhir Sebagai Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Humaniora Program Studi Agama dan Filsafat  
Konsentrasi Filsafat Islam 

 

 

 

YOGYAKARTA 

 

2016 

 



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIM

Jenjang

Program Studi

Konsentrasi

Muhammad Said, S.Ud

1320511076

Magister

Agama dan Filsafat

Filsafat Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika dikernudian hari terbukti. melakukan plagiasi, maka saya siap
ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 10 Juni 2016

Saya yang menyatakan,

Muhammad Said. S.Ud
NIM:1320511076

I



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIM

Jenjang

Program Studi

Konsentrasi

Menyatakan bahwa
penelitian/karya saya
sumbemya.

Muhammad Said, S.Ud

1320511076

Magister

Agama dan Filsafat

Filsafat Islam

naskah tesis ini secara keseluruhan
sendiri, kecuali pada bagian-bagian

adalah hasil
yang dirujuk

Yogyakarta, 10 Juni 2016

Saya yang menyatakan,



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,
Direktur Pascasa$ana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

As s al amu' ala ikum wr.w b,

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan
tesis yang berjudul:

NALAR ISLAM KOSMOPOLITAN
(Studi Pemikiran Fethullah Giilen1990r.2ffi9)

Yang ditulis oleh:

Nama

NIM

Jenjaag

Program Studi

Konsentrasi

: Muhammad Said, S.Ud

.13205t1076

: Magister (S2)

: Agama dan Filsafat

: Filsafat Islam

Saya berpendapat bahwa tesis
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
gelar Magister Humaniora.

Was s al amu' a lailatm wr. wb.

tersebut sudah dapat diajukan kepada
untuk diujikan dalam rangka memperoleh

NIP. 19741 106200003 1 001

tv



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIN SUMN KALIJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

Tesis berjudul

Nama
NIM
Jeqiang
Program Studi
Konsentasi
Tanggal Ujian

Telah dapat diterima

Humaniora (M. Hum.)

PENGESAHANI

: Nalar Islam Kosmopolitan (Studi Pemikiran Fetlullah
Gulen)

: Muhammad Said, S.Ud
: 1320511076
: Magister (S2)
: AGAMAFILSAIAT
: Filsafat Islam
: 29 ldi20l6

sebagai salal satu syarat memperoleh gelar lvlagister

Yogyakarta, 25 Agustus 2016

tr*1F}',*Si< '*1.i,

6 rNoo



Tesis berjudul

Nama

NIM
Jenjang
Pro$am Studi

Konsentrasi

Ketua/Penguji

Pembimbing/Penguji

Penguji

Ahmad Rafiq, M. Ag. Ph.D

Dr. Ustadzi Hamzah, M.Ag

PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Nalar Islam Kosmopolitan (Studi Pemikiran
Gulen)

Muhammad Said, S. Ud
1320511076
Magister (S2)
AGAMAFILSAFAT
Filsafat Islam

, o, &Lnyurur,, u.ag.

diuji di Yogyakarta pada tanggal 29 ltili 2016

Waktu

HasiVlrlilai
Predikat Kelulusan

* Coret yang tidak perlu

: 10.00 - 11.15 WIB
: 88,25 (A-)
: Merau*skan / Sargat Memuaskan / €u*Laude*

Fethullah



i 
 

 

Motto 
Belajarlah Pada Hidup, Karena Hidup Adalah 

Universitas Yang Paling Sejati. Ia adalah Gudang 
hikmah dan kearifan.       

(Muhammad Said, 2016) 
 
 

Golden Generations are generations of ideal universal 
individual, individual who love truth, who integrate sprituality 
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ABSTRAK 

 

Modernitas dan globalisasi telah melahirkan perubahan sosial yang begitu 

cepat pada berbagai lini kehidupan manusia. Tak terkecuali dalam kehidupan 

beragama.  Secara umum,  modernitas dan globalisasi menghadirkan banyak 

problem bagi dunia Islam. Isu demokrasi, hak asasi manusia, pluralisme, 

multikulturalisme, kebebasan beragama, konflik antar ummat beragama, 

kemajuan teknologi dan informasi telah menempatkan ummat Islam pada situasi 

dan pilihan-pilihan yang dilematis. Akibatnya,  ummat Islam mengalami gejala 

psikologis yang fragmentaris, memandang dunia sebagai sesuatu yang tak utuh, 

tak memiliki kontinuitas yang jelas, dan penuh dengan hal-hal yang serba 

paradoks. Pada titik ini, Islam sebagai way of life  dipertanyakan perannya. 

Apakah Islam mampu survive mengalami gejala yang ada tanpa kehilangan 

identitas. Mungkinkah Islam di-reinterpretasi agar terbuka pada setiap perubahan. 

Perlukah merekonstruksi nalar/sistem pengetahuan Islam untuk menujukkan 

bahwa Islam mampu berkontribusi di tengah  arus modernitas. Kegelisahan-

kegelisahan itulah yang ingin dijelaskan penelitian ini melalui Nalar Islam 

Kosmopolitan Fethullah Gülen. Kajian ini fokus pada dua aspek pemikiran Gülen, 

yakni pemikiran etika dan epistemologinya. 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (Library research), tentunya 

buku-buku, artikel, jurnal, dan karya ilmiah lainnya menjadi sumber data  dari 

penelitian ini, baik yang bersifat primer maupun sekunder. Penelitian ini 

mengunakan pendekatan filsafat, yakni meminjam teori moral kosmopolitan 

Immanuel kant, tindakan komunikatif Jurgen Habermas dan arkeologi 

pengetahuan Michel focault. Teori moral kosmopolitan Imanuel Kant digunakan 

untuk mendefiniskan ‘Islam-kosmopolitan’ sebagai sebuah paradigma etik, yang 

mengedepankan akhlak Islam, bukan formalisme Islam. Kemudian Teori tindakan 

komunikatif Jurgen Habermas digunakan untuk menganalisis bagaimana Gülen 

menggunakan rasionalitasnya dalam mengkonstruksi konsep-konsep etika melalui 

‘linguistifikasi’ ajaran normatif agama ke dalam tindakan sosial kolektif. Terakhir, 

teori arkeologi pengetahuan Michel Focault digunakan untuk melihat diskursus 

dan relasi kuasa dalam konteks Turki post-Usmani hingga fase modernisasi  di 

mana Gülen ikut terlibat di dalamnya. Dengan begitu, analisis diskursus dan relasi 

kuasa akan berfungsi untuk melacak jejak genealogis terbentuknya pemikiran dan 

struktur episteme Fethullah Gülen.    

Berdasarkan hasil kajian terhadap nalar Islam kosmopolitan Fethullah 
Gülen, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama,  Islam kosmopolitan adalah 

corak Islam yang mengedepankan nilai etik-universal Islam, menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan dan mencita-citakan perdamaian demi terciptanya tatanan 
dunia yang etik dan harmonis. Namun, upaya kosmopolitanisasi Islam oleh  Gülen 



 
 

hanya berhenti pada kritik terhadap kelompok radikal yang dianggap 

mempolitisasi agama. Gülen mengabaikan struktur geo-politik, ekonomi-politik 
dan dominasi Barat atas timur yang turut memunculkan radikalisme di berbagai 
tempat, seperti yang ditulis Mahmood Mamdani dalam “Bad Muslim Good 

Muslim” bahwa peran CIA sangat besar dalam kemunculan kelompok-kelompok 
radikal Muslim pasca perang dingin di Asis tengggra dan Africa. Kedua, dalam 

mengkonstruksi konsep etikanya, Fethullah Gülen menggunakan rasionalitas 
‘kognitif-instrumental’ untuk mengatasi situasi konflik di Turki dengan 
menciptakan diskursif keIslaman baru, yakni etika. Etika itu kemudian mewujud 

dalam gerakan hizmetnya dengan mengakomodir tindakan-tindakan individual 
yang bersifat teleologis ke dalam struktur tindakan sosial kolektif. Ketiga, konsep 

epistemologi Islam yang dibangun Gülen bersifat hibrid, yakni melakukan sinergi 
antara nalar pencerahan dan metafisika Islam. Meskipun Gülen mengkritik filsafat 
postivisme dan sekularisme, namun ia tidak mengkritik sains secara total. Ia 

bahkan mengambil bagian-bagian yang dianggap penting dari sains untuk 
merekonstruksi epistemologi Islam.  Pada titik ini, Gülen sebagai subyek 

memproduksi pengetahuan sekaligus kekuasaan. Pemikirannya terbentuk dari 
struktur elit, yakni dukungan para volunters  kelas menengah yang mendanai 
agenda Gülen movement dan mendirikan instasi- instasinya di berbagai negara.  

 

Keyword: Genealogi, Kosmopolitan, Islam, Etika, Epistemologi.       
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 

Kehadiran modernisme dan globalisasi telah mengubah  struktur dan 

sistem sosial masyarakat dunia.1 Perubahan tersebut masuk pada hampir 

tiap lini kehidupan manusia, tak terkecuali ke dalam kehidupan beragama. 

Maka dari itu, pergeseran pola hidup dan pemaknaan ulang atas nilai-nilai  

normatif agama  menjadi sebuah keniscayaan. Karena gejala modernisme 

dan globalisasi tersebut melahirkan situasi yang serba ambigu. 

Menghadapi situasi itu, agama seolah-olah mengalami dilema yang begitu 

kompleks di tengah arus perubahan itu. 

Modernisme adalah suatu proyek ambisius untuk mengubah chaos 

menjadi tatanan rasional; upaya menjadikan hukum akal menjadi sebagai 

tatanan alami. Dalam artian, menggantikan takhahyyul dan ketidaktahuan 

(ignorance) dengan pengetahuan dan kebenaran sejati. Diyakini bahwa 

kebenaran dapat dicapai melalui nalar manusia yang bersifat objektif, 

universal, berlaku di manapun dan kapanpun. Proyek dahsyat  ini 

                                                                 
1Globalisasi di bidang pengetahuan, kekuasaan dan teknologi senantiasa diiringi oleh 

peluang munculnya konflik antar budaya dan peradaban. globalisasi mengacu pada perkembangan 

pesat dalam bidang teknologi komunikasi, informasi dan transportasi, yang telah menciptakan 

bagian-bagian terpencil dunia dan peristiwa-peristiwa berskala lokal mudah diakses oleh segenap 

warga dunia. Maka dengan keterbukaan tersebut sangat memungkinkan terciptanya benturan antar 

budaya dan peradaban. Giddens menjelaskan, bahwa globalisasi sangat dekat hubunganya dengan 

risiko, dan globalisasi merupakan dunia yang tak terkendali. meskipun demikian, Giddens tidak 

pesimis terhadap kondisi dunia yang tak terkendali, ia masih menaruh harapan pada demokrasi 

untuk menjembatani berbagai persoalan yang muncul di tengah arus globalisasi dan 

multukulturalitas, lihat   Athony Giddens, The consequences of modernity (Cambridge : Polity 

Press, 1990) hlm. 64, lihat juga George Ritzer terj. Saut pasaribu dkk, Teori Sosiologi ; Dari 

Sosilogi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir  Posmodern  ( Yogyakarta, Pustaka pelajar,2012 ) 

hlm. 979  
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kemudian dikemas secara eksotis dalam aneka narasi besar (grand 

narative) berjudul “humanisme”, “emansipasi”,  “kebebasan” dan 

“kemajuan”. Dalam lanskap moral, modernisme membayangkan lahirnya 

pribadi-pribadi moral yang otonom, manusia-manusia sejati yang mampu 

mempertanggungjawabkan tiap tindakanya secara rasional berdasarkan 

prinsip etis-universal.  

Di tengah cita-citanya yang begitu agung itu, modernitas dalam 

ranah praksis-operasionalnya justru melahirkan banyak masalah yang 

bertentangan dengan cita-citanya sendiri. Di antara problem itu adalah  

pertama,  kecenderungan modernisme yang bersifat mengontrol. Sehingga 

kehidupan manusia dikontrol secara global dalam suatu desain atas nama 

universalitas. Meskipun modernisme menawarkan universalitas melalui 

nilai-nilai rasionalitas, secara praksis dalam modernisasi ke berbagai 

belahan bumi justru menjadi sebentuk intoleransi terhadap nilai-nilia lokal. 

Hal ini akhirnya menciptakan krisis yang serius. Sehingga universalitas 

acap dicurigai bersifat ideologis, bahkan sebagai wajah baru imprealisme 

yang terselubung.  

 Kedua, birokrasi. Rasionalitas modern juga berinkarnasi dalam 

bentuk birokrasi. Segala hal harus diorganisasikan dalam mekanismenya 

yang logis, sistematis dan efesien. Kecenderungan birokratif ini, akhirnya 

mengarah kepada “pendisplinan” melalui aturan-aturan. Pada tahapan ini, 

sikap impersonal merupakan syarat agar segala kegiatan itu bersifat 

rasional. Hubungan impersonal yang merupakan rasionalitas prosedural 
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macam ini, akhirnya menimbulkan kecenderungan terkikisnya kemauan 

dan tanggung jawab moral secara individu.  

Ketiga, bisnis. Modernisme membentuk cara pandang melihat 

segala sesuatu sebagai sarana, alat dan aset, yang harus digunakan 

semaksimal mungkin. Pola relasi semacam ini juga menciptkan hubungan 

yang impersonal, rasional, dan efesien. Akibatnya, aliansi antar birokrasi 

dan kepentingan bisnis memaksa manusia untuk tidak mendengar suara 

hati-moralnya.Tindakan manusia ditempatkan hanya sebatas pada ranah  

profesionalitas, tanpa mengindahkan nilai-nilia moral. Meminjam Istilah 

Bauman : terjadi proses Adiphorization, yakni suatu proses di mana nilai 

moral dilepaskan dari pekerjan, atau sebut saja semacam gejala 

demoralisasi.2    

Keempat, fragmentasi. Dunia modern adalah dunia yang tak lagi 

utuh dan tak memiliki kontinuitas yang jelas. Sifat fragmentaris dan 

diskontinu ini membuat manusia takut merencanakan sesuatu secara ketat. 

Akibatnya, manusia takut melakukan sesuatu dengan komitmen serius, 

sehingga sikap ini mudah sekali jatuh pada ketakpedulian moral dan 

sosial. Lantas, orang lebih banyak bersembunyi dalam kehidupan 

pribadinya yang tertutup, sehingga  ikatan emosional antar sesama menjadi 

semakin renggang. Secara singkat, dapat dikatakan bahwa ternyata 

modernisme banyak melahirkan paradoks dalam kehidupan manusia.  

                                                                 
2I.Bambang Sugiharto, Wajah Baru Etika dan Agama (Yogykarta: Kanisisus, ) hlm.12.     
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Demikian juga  halnya globalisasi, dengan segala keterbukaanya, ia 

justru menimbulkan banyak resiko. Keterbukaan globalisasi  memberikan 

peluang bagi terjadinya benturan antar budaya dan peradaban. 

Sebagaimana yang dinyatakan Anthony Giddens, bahwa globalisasi sangat 

dekat hubunganya dengan risiko, karena globalisasi merupakan dunia yang 

tak terkendali.3  

Diantara resiko  yang dimunculkan globalisasi adalah  perseteruan 

antara “fundamentalisme” vis a vis “kosmopolitanisme”. Fundamentalisme 

dalam pengertian ini sangat beragam; fundamentalisme keagamaan, etnis, 

nasionalis dan deologi politik. Namun apapun bentuknya, karakter  

fundamentalistik tetap dianggap menjadi sebuah masalah, karena 

fundamentalisme selalu berlawanan dengan kosmpolitanisme dan  identik 

dengan kekerasan.4 

Dalam dunia Islam, modernisme dan globalisasi seolah menjadi 

dua momok yang mengancam serta mendatangkan problem bagi 

kehidupan mereka. Situasi itu kemudian menyebabkan ummat Islam  

terperangkap dalam pilihan-pilihan yang amat dilematis. Kehadiran  

konsep negara bangsa (nation-state), demokrasi, pluralisme dan 

multikulturalisme, misalnya, secara langsung ataupun tidak, telah menjadi 

problem bagi kehidupan ummat Islam dewasa ini.  

                                                                 
3Lihat Anthony Giddens dalam George Ritzer terj. Saut Pasaribu dkk, Teori Sosoilogi ; 

Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir  Posmodern (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2012 ) hlm. 979   
4Lihat Anthony Giddens dalam Geoge Ritzer terj. Saut Pasaribu dkk, Teori Sosiologi : 

Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terkahir Posmodern  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2012)   hlm. 980  
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Konsep negara bangsa, telah menciptakan fragmentasi sosial 

masyarakat Muslim  ke berbagai wilayah secara geografis. Penggunaan  

demokrasi sebagai sistem pemerintahan di banyak negara  berpenduduk 

mayoritas Muslim dianggap tidak sesuai dengan nilai-nili Islam, karena 

demokrasi adalah produk Barat. Bagi sebagian kalangan muslim, khilafah 

merupakan satu-satunya sistem pemerintahan yang paling Islami. 

Sehingga munculah kelompok-kelompok yang menetang demokrasi dan 

memperjuangkan sistem Khilafah.  

Selain itu, persoalan pluralisme juga sering menjadi pemicu 

konflik antar pemeluk agama. Karena pluralisme dicurigai sebagai  

pandangan yang menganggap kebenaran agama relatif. Demikian pula 

multikulturalisme, ia juga acapkali memunculkan konflik. Realitas di atas 

menggambarkan bahwa kontestasi identitas budaya di ruang publik sering 

tidak disertai dengan sikap saling menghargai, sehingga kerap 

menimbulkan ketegangan yang berujung pada kekerasan.  

Kembali ke soal fundamentalisme dan kosmopolitanisme. Istilah 

yang pertama sebenarnya cukup problematis. Namun dalam konteks 

penelitian ini,  istilah fundamentalisme secara spesifik merujuk pada 

pengertian  fundamentalsime keagamaan. Menurut Yusri Ihza Mahendra,  

fundamentalisme agama ini sering dimaknai sebagai ideologi yang 
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menafsirkan teks-teks agama secara rigid dan literal, serta meyakini Islam 

sebagai dokrin yang totalitas dan solutif bagi segala persoalan.5 

 Sedangkan terma yang kedua, yakni “kosmopolitanisme” dapat 

dimaknai sebagai upaya transedensi berbagai pengekangan lokal terhadap 

pemikiran dan tindakan.  Menurut Gannaway, kosmopolitanisme adalah 

kepercayaan akan keberadaan manusia yang hidup dalam sebuah tatanan 

etik dan politik global. Sedangkan dalam pandangan Imanuel kant, 

kosmopolitanisme  adalah  sebuah pengetahuan dan kesadaran bahwa 

manusia adalah penduduk dunia,  eksistensi manusia secara universal  

menghendaki kehidupan yang etik, damai, baik dan sempurna. 

Menghadapi  situasi semacam itu, lantas bagaimanakah seharusnya  

Islam memainkan peranya. Masih sanggupkah agama menjadi solusi dari 

berbagai persoalan yang begitu kompleks.  Bagaimana pula dilema-dilema 

yang dihadapi agama di tengah berbagai persoalan tersebut.  Beberapa 

intelektual Muslim turun gunung untuk merespon kondisi tersebut, dengan  

melakukan negosiasi, reinterpretasi dan revitalisasi ajaran-ajaran Islam 

agar tanggap menghadapi gejala-gejala yang ada.  

Munculnya Muhammad Abduh, Hassan Hanafi, Abid Al-jabiry, 

Muhammad Arkoun, Fazlurrahman, Muhammad Syahrur,  dan lain-lain, 

menjadi bukti bahwa modernisme telah menekan dunia Islam untuk 

melakukan pembaharuan pemikiran keislaman. Tokoh-tokoh ini berusaha 

                                                                 
5Yusril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalsime dalam Politik  Islam: 

Perbandingan Partai Masyumi Indonesia dan Partai at-i-Islami Pakistan, (Jakarta: Paramadina, 

1999), hlm. 31     
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mereinterpretasi Islam agar tetap mampu survive sebagai spirit moral bagi 

ummat Islam dalam menghadapi modernitas.        

Sementara itu, di lain sisi, respon terhadap modernitas justru 

bersifat resis, menolak bahkan sangat menentang. Barisan ini diwakili 

kelompok Islamis-radikalis,  yang membayangkan tatanan dunia harus 

dibangun dengan nilai-nilai Islami. Mereka yakin bahwa hanya dengan 

jalan itu ummat Islam akan meraih kejayaan. Artinya,  semua produk 

modernitas harus ditolak.  Oleh karena itu, dengan keyakinan bahwa Islam 

adalah agama yang “kaffah” dan memiliki karakter yang “syumul” , maka 

semua persoalan  dapat diselesaikan dengan jalur syari’ah. Maka tak ayal, 

kemudian marak upaya purifikasi dan penegakkan syari’ah Islam. Bahkan 

tak tangung-tanggung, sebagian  kelompok ini mengambil jalur politik 

dengan tujuan mendirikan negara Islam.  

Bagi Kahleed Aboul Fadl, eksitensi kelompok-kelompok ekstrimis 

ini merupakan bentuk anti-tesis terhadap Barat. Kehadiranya tidak dapat 

dijadikan representasi dari Islam. Bahkan Fadl menyatakan, cara berfikir 

kelompok ini jauh dari spirit Islam.6 Karena sesungguhnya Islam tidak 

memberikan legitimasi bagi tindak kekerasan yang sering dilakukan oleh 

kelompok ini dalam memperjuangkan cita-citanya. Sejatinya kekerasan 

hanyalah bentuk pembajakan atas nama Islam.7  

                                                                 
6Lihat, Khaleed Abou El-Fadl ‘The Ugly Modern and Modern Ugly, dalam Omid Safi 

(Ed) Progressif Muslims (England: Oneworld Publication, 2003), hlm. 44.  
7Lihat, Khaleed Abou El-Fadl dalam Omid Safi (Ed) Progressif Muslims; The Ugly 

Modern and Modern Ugly (Englad, Oneworld Publication, 2003), hlm. 45 
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Gejala Islamisme semacam itu juga dikritik oleh Tariq Ramadan   

Menurutnya,  ummat Islam seharusnya bergerak “melampaui Islamisme”.  

Karena  “Islamisme” telah melenceng dari orientasi awalnya. Awalnya 

Islamisme muncul dengan tujuan: membebaskan masyarakat dari 

kolonialisme,  mengembalikan kejayaan Islam, dan melawan westernisasi 

budaya. Serta  bertujuan mewujudkan keadilan sosial bagi kaum miskin 

dan kaum tertindas.  

Namun kini, dunia telah berubah, organisasi-organisasi Islamis 

semacam Ikhwanul Muslimi>n dan kelompok legalis-reformis lainnya tidak 

lantas berpacu dengan perubahan sejarah. Pergeseran dalam pola  

hubungan internasional, dan paradigma baru tentang globalisasi juga telah 

bergerak begitu jauh. Kekuasaan negara pada awalnya sebagai instrumen 

reformasi sosial, politik, ekonomi, dan budaya,  justru menjadi tujuan 

akhir bagi kelompok Islamis. Maka Islamisme telah mengalami distorsi 

orientasi menjadi sebuah gerakan pragmatisme politik, bukan lagi gerakan 

reformasi sosial.8 

Tindakan radikal kelompok Islam sebagai perlawan terhadap Barat, 

akhirnya menyuburkan gejala Islamophbia. Gejala ini semakin menguat 

dengan banyaknya riset yang mengenaralisir tindakan segelintir orang atas 

nama Islam secara umum. Jika dibaca dalam perspektif poskolonial, 

pandangan sebagian orientalis  terhadap Islam merupakan bentuk 

“diskursif” yang bertujuan mendominasi dunia Islam dengan 

                                                                 
8Lihat, Tariq Ramadan, “Beyond Islamism’ Www.Thariqramadan.com (diakses 20 juni 

2015)   

http://www.thariqramadan.com/
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“mencitrakan” Islam secara negatif.  Sebagaimana yang dijelaskan Edward 

Said “orientalisme menggunakan diskursif sebagai instrumen untuk 

menyediakan pengetahuan sebagai alat kekuasaan dan untuk 

mempertahankan dominasi”.9   

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji 

pemikiran  Fethullah Gulen, yakni seorang pemikir Muslim Turki.  

Baginya, Islam bukan  seperti apa yang selama ini  sering ditampilkan 

secara negatif  di media-media mainstream Barat.10 Di tengah riuhnya 

gejala modernisme dan globalisasi, terutama isu konflik antar agama 

(Islam dan Barat),  Fethullah Gülen hadir dengan corak pemikiran 

keislaman yang khas. Pandangannya sangat terbuka dan kosmopolit. Ia 

berupaya melakukan reinterpretasi wilayah etik-keagamaan dengan  tujuan 

agar ajaran Islam mampu survive menghadapi gejala-gejala yang 

dimunculkan modernisme dan globalisasi. 

Penelitian ini akan mengkaji pemikiran Fethullah Gülen dalam 

frame “Nalar Islam Kosmopolitan”. Penulis akan mengkaji pemikiran  

Gülen dari dua persfektif, yakni filsafat etika dan epistemologi. Perlu 

dicatat bahwa terma Islam kosmoplitan, sekali lagi, adalah framing yang 

digunakan penulis untuk mendeskripsikan corak pemikiran Fethullah 

Gülen yang menampilkan nunasa etik-Islam ketimbang formalisme Islam 

di ruang publik.     

                                                                 
9Lihat Edward Said, Orientalisme terj. Acmad Fawaid (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 

2010), hlm.56.   
10Lebih lanjut mengenai hal ini, Gülen menulis sebuah buku yang berjudul The esential of 

islamic faith,  dalam buku tersebut ia menjelaskan  esensi ajaran Islam, buku ini  akan menjadi 

salah satu rujukan primer penulis  untuk  menganalisa pemikiran Islam Fethullah Gülen. 
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Kajian pemikiran Fethullah Gülen ini, menurut penulis merupakan 

kajian di bidang “dikursus Islam kontemporer ”. Sebagaimana dimaklumi,  

bahwa kecenderungan diskursus Islam kontemporer tak hanya fokus pada 

soal-soal teologi klasik; seperti  ketuhanan, kenabian dan akhirat 

(kebangkitan) an sich.  Namun, arah diskursus Islam kontemporer lebih 

ditekankan pada teologi praksis berdasarkan kebutuhan hidup kekinian.11 

Sebab, pemikiran Islam yang berkutat pada persoalalan abstrak dan 

skolastik semata, perlahan akan kehilangan relevansi sosial dengan 

tantangan-tantangan kekinian,  seperti soal kemanusiaan, pluralisme 

agama, kemiskinan struktural, kerusakan lingkungan dan lain-lain.12 

Ketertarikan penulis untuk mengkaji pemikiran Fethullah Gülen di 

dasari oleh dua hal ; pertama, konteks global telah memunculkan anomali-

anomali baru dalam kehidupan beragama, sehingga dibutuhkan cara 

pandang baru dalam pemikiran dan epistemologi Islam agar Islam menjadi 

lebih dialogis, terbuka dan kosmopolit. Kedua, diskursus pemikiran etika 

Gülen yang diejawantah dalam gerakan sosial “Hizmet Movement” 

menghadirkan warna lain dari gerakan-gerakan Islam yang ada. Sehingga 

kehadiran geakan Gülen ini dapat mereprsentasikan Islam yang lebih 

humanis.   

B. Rumusan Masalah   

                                                                 
11Lihat, Zeki Sariptoprak “Fethullah Gülen and His Theology of social Responsibility”  

dalam Ismail al-Bayrak (ed) “Mastering Knowledge in Modern Times” (New york: Blue doom 

Press), hlm. 90. 
12Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1995), hlm.42. 
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Dari latar belakang di atas, maka penulis  merumuskan beberapa 

poin pertanyaan yang akan menjadi fokus penelitian:  

1. Apa Pengertian Islam-Kosmopolitan ? 

2. Bagaimana Konsep Pemikiran Etika-Kosmopolitan Fethullah 

Gülen?  

3. Bagaimana Genealogi Epsitemologi Islam Fethullah Gülen?  

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

maka penelitian dalam tesis ini diarahkan untuk mengetahui dan 

menjelaskan nalar Islam kosmopolitan pemikiran Fethullah Gülen. Di 

samping itu, penelitian ini diharapkan akan memberikan “pencerahan” 

bagaimana seharusnya umat Islam merespon fenomena kontemporer, 

tanpa harus reaktif dan resist sembari tetap memiliki jati diri 

keislamannya.  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi mahasiswa, akademisi dan semua  kalangan yang 

konsen di bidang kajian pemikiran Islam, selain itu semoga penelitian ini 

bisa menjadi mata-rantai bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  

Sedangkan secara praksis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang  nalar Islam kosmopolitan  dalam pemikiran 

Fethullah Gülen. Pemikiran Islam fethullah Gülen bisa dijadikan satu 

model keberislaman di tengah arus globalisasi yang begitu deras. Agar  
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ummat Islam tidak gagap menghadapi modernitas dan pluralitas yang kian 

nyata.   

Berikut ini adalah tujuan penelitian sebagai jawaban dari rumusan 

masalah : 

1. Mendefiniskan pengertian “Islam kosmopolitan”   

2. Menjelaskan dan menganalsis konsep etika Fethullah Gülen. 

3. Menjelaskan dan  menganalisis genalogi Epistemologi Islam 

Fethullah Gülen. 

D. Telaah Pustaka   

Berdasarkan pengamatan penulis belum ada tesis di Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga yang membahas pemikiran  Fethullah Gülen. Namun, 

peulis menemukan satu skripsi di UIN Sunan Kalijaga yang membahas 

pemikiran Gulen, yakni skripsi yang ditulis oleh Muhammad Kholil 

dengan judul “Konsep Cinta dalam Pandangan Muhammad Fethullah 

Gülen”. Skripsi ini membahas konsep cinta Fethullah Gülen. Dalam 

penjelasanya mengenai konsep cinta, Muhammad Kholil mengemukakan 

bagaimana agama-agama memandang cinta. Terutama agama Islam. 

Dalama paparanya Kholil juga membandingkan konsep cinta Fethullah 

Gülen dengan pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh sufi semisal jalaluddin 

Rumi, Rabi’ah al-Adawiyah. Bahkan ia menguraikan pandangan cinta dari 

Erich Fromm.  

Setelah menguraikan  konsep cinta, Kholil kemudian menjelaskan 

fungsi cinta sebagai sebuah strategi membangun perdamaian antar ummat 
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beragama. Dalam penjelasanya, Kholil banyak berkutat pada hakikat cinta 

dan berbagai unsur-unsurnya. Salah satu yang ditegaskan Kholil adalah 

toleransi adalah manifestasi dari cinta. Selain itu dialog merupakan 

langkah praktis untuk melakukan perdamain.  

Meskipun dalam penelitian ini penulis akan membahas kembali 

konsep cinta Gülen, namun ada perbedaan sudut pandang yang akan 

penulis gunakan. Penulis akan melihat pandangan cinta Gülen dari 

persfektif konsep moral kosmopolitan yang digagas oleh imanuel Kant. 

Sehingga konsep cinta Fethullah Gülen akan dilihat sebagai sebuah 

kesadaran etisnya atas eksistensinya sebagai manusia dan relasinya 

terhadap sang liyan (the others) yang mendambakan perdamaian. Penulis 

juga membahas poi-poin kunci pemikiran Ftehullah Gülenyang lainya 

sepei konsep manusia ideal, Dialog, toleransi, slam dan demokrasi dan 

gerakn hizmetnya.   

Selain skripsi yang di tulis kholil tersebut, penulis juga 

menemukan beberapa artikel yang membahas pemikiran Fethullah Gülen 

diantaranya sebagai berikut :   

Pertama, artikel yang ditulis oleh Amin Abdullah  dengan judul  

Muslim-Cristianity Relation : Reinterventing the common Ground to 

sustain a peaceful Coexistence in the globa era. Artikel ini telah 

disampaikan pada seminar Internasional :  The Vision of Fethullah Gülen 

and Muslim-Cristian Relation. Menurut pengamatan penulis, artikel Amin 

Abdullah ini lebih fokus berbicara tentang relasi Muslim-Kristen persfektif 
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pemikiran Fethullah Gülen, dan menekankan pentingnya menciptakan 

perdamaian global antara Muslim-kristen. Jadi, Artikel ini tidak 

membahas/menganalisi genealogi pemikiran Fethullah Gülen, 

sebagaimana yang akan penulis lakukan. Itulah yang membedakan 

penelitian ini dengan artikel Amin Abdullah tersebut 

Kedua, artikel  Salih Yucel (Monash University Melbourne)  yang 

berjudul Fethullah Gülen : Spiritual leader in a global Islamic contecx. 

Artikel ini membahas karakter seorang Gülen sebagai pemimpin spiritual 

dalam konteks global. Dengan cukup detil, tulisan ini membahas  nuansa 

sufistik dari ajaran-ajaran Fethullah Gülen dan mengulas kepedulian Gülen 

pada dunia pendidikan. Tulisan ini menyoroti visi pendidkan Gülen yang 

menghendaki perpaduan antara nilai etik-Islam dan sains modern. Menurut 

penulis, artikel ini belum menyentuh pemikiran Gülendari sudut pandang 

filsafat etika, sehingga di sinilah ruang yang penulis coba eksplore untuk 

mengisi celah teebut    

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Douglas Prat “Islamic Prospect for 

Interreligious Dialogue  : the contribution of fethullah Gülen”.  Artikel ini 

mengulas  gerakan-gerakan ekstrimist Islam yang justru merusak citra 

Islam.  Melihat realitas itu, douglas kemudian mengetengahkan ingin 

nuansa keislaman lain melalui  pemikiran Fethullah Gülen yang anti 

kekerasan dan menyerukan dialog sebagai antar agama. Meskipun 

berbicara dialog namun tulisan ini tidak menganalisi lebih jauh tentang 

dialog. Ia haya fokus menyoroti prosfek dialog bagi perdamain. Penelituan 
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ini ga akan membahas dialog, namun peunulisakan akan membahas dialog 

yang digagas Fethullah Gülen dengan analisis teori tindakan komunikatif 

ala Jurgen Habermas.      

Keempat, karya kumpulan tulisan yang ditulis (ed) oleh Paul weller 

berjudul “ Fethullah Gülen, Religion, Globalization, and Dialogue”. 

Artikel ini membahas pemikiran Fethullah Gülen dalam menghadapi 

globalisasi, dan berbagai persoalan yang muncul antar civil sosciety. 

Karya ini menyimpulkan bahwa strategi dialog yang diusung Fethullah 

Gülen adalah sebuah  jembatan perdamain di tengah berbagai konflik 

horizontal.   

Kelima, tulisan Jhon O.Voll  “Tracending modernity in the new 

Islamic discourse”. Artikel ini membahas tentang bagaimana menjadi 

spiriutalis di tengah arus modernitas. Apakah mungkin menjadi spiritualis 

di tegah arus kencang modernitas. Menurut analisis Jhon O.Voll terhadap 

pemikiran Gülen, ia menyatakan bahwa  kesalehan (spiritual) dan 

modernitas bisa diselaraskan tanpa harus dipertentangkan. Selain artikel-

artikel diatas, masih banyak lagi tulisan tentang Gülen yang mungkin tidak 

bisa diakses secara total oleh penulis.  

Dari beberapa artikel di atas, penelitian ini mengambil celah pada 

ruang yang sedikit terbuka yakni genealogi nalar Islam kosmopolitan 

Fethullah Gülen dan menganalisa kembali konsep-konsep kunci dalam 

pemikiranya dengan analisis filossofis, terutama dengan mengunkan teori 

moral kosmopolitan Imanuel Kant. Penulis jug akan menganalisis konsep 
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Hizmet dan dialog fethullah Gülen dengan menggunakan teori tindakan 

komunikatif yang digagas oleh Jurgen Habermas.  

E. Kerangka Teoritik          

Penelitian ini menggunakan tiga kerangka teori; Kertama, Teori moral 

Kosmopolitan Immanuel Kant. Kedua, genealogi Michel Focault. Ketiga, 

Teori Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas.  

Teori moral kosmopolitan Kant akan digunakan untuk mengkaji 

dan mendefeniskan Islam kosmopolitan. Melalui teori moral kosmopolitan 

ini, penulis akan menganalisis aspek-aspek etik dari pemikiran Fethullah 

Gülen yang kemudian bisa dikategorikan menjadi sebuah worldview Islam 

kosmopolitan. 

Kemudian Teori Tindakan Komunkatif Jurgen Habermas akan 

digunakan untuk menganalisis konsep-konsep etik dari pemikiran 

Fethullah Gulen. Teori ini akan bekerja dalam analisis konsep-konsep 

kunci pemikiran Gülen sebagai bentuk  rasionalisasinya  dalam bentuk 

tindakan di ruang publik. Dan,  untuk menganalisis bagaimana kesadaran 

etik Fethullah Gülen muncul dari  berbagai proses pemahamanya akan 

dunia.   

Sedangkan teori genealogi pengetahuan Michel Focault, akan 

digunakan untuk menganalisa asal-muasal pemikiran Fethullah Gülen. 

Melalui arkeologi pengetahuan,  pemikiran Fethullah Gülenakan dilihat  

sebagai “wacana” yang muncul dalam rentang waktu tertentu. Pendekatan 

ini akan berguna untuk  mengungkap bagaimana sebuah pemikiran muncul 
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dalam fase tertentu,  kemudian diwacanakan menjadi suatu sistem 

pengetahuan (episteme).13  

 Melalui prosedur yang ditawarkan Foucault, penulis akan 

mengumpulkan berbagai dokumen (karya-karya) Fethullah Gülen, 

kemudian dianalisis untuk melihat keterkaitan pemikiranya dari satu karya 

ke karya lain. Dengan demikian, penulis dapat menentukan keutuhan 

gagasannya. 

 

 

  

F. Metode penelitian    

1. Sumber data  

Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka (Library research);  

yaitu  penelitian yang menggunakan buku, artikel, jurnal, dan karya 

ilmiah lainya sebagai referensi. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan dua jenis sumber data yakni; sumber primer dan 

sekunder. 

Sumber data primer berupa karya-karya Fethullah Gülen 

seperti  Questions and Answer about faith, Pearls of Wisdom, The 

Esential of Islamic faith,  Key Concept in Practice of Sufism, Love and 

the essence of being human, Toward global civilization of love and 

tolerance, The Mesangger of God, Muhammad : An Analysis of the 

prophet’s life, The Statue of our Souls : Revival in Islamic Thought. 

                                                                 
13Lihat Alan Sheridan dalam George Ritzer terj.Saut Pasaribu dkk, Teori Sosiologi Dari 

Klasik Sampai Perkambangan Terakhir  Posmodern. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

hlm.1043   
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Speech and Power of Expression. Selain itu, penulis juga akan 

mengunakan sumber-sumber sekunder seperti buku, artikel, jurnal 

yang ditulis oleh peneliti lain  membahas pemikiran Fethullah Gülen.  

2. Pendekatan Masalah  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Filsafat. Pendekatan filsafat adalah pendekatan terhadap suatu obyek 

dengan menggunakan cara pandang yang memiliki aspek kekritisan.14   

Dalam penelitian ini  teori yang dipakai adalah: teori moral 

kosmopolitan Immanuel kant, teori genealogi Michel focault, dan teori 

tindakan komunikatif Jurgen Habermas.  

3. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

komparatif dan analisis-kritis.  Pertama, metode deskriptif digunakan 

untuk menguraikan konsep-konsep kunci dari pemikiran Fethullah 

Gülen sebagaimana adanya, dengan tujuan memahami pikiran dan 

makna yang terdapat dalam pikirannya. Kedua, metode komparatif 

digunakan untuk mengetahui eksitensi “pemikiran kosmopolitan” 

Fethullah Gülen diantara pemikiran-pemikiran lainnya dalam diskusus 

pemikiran Islam kontemprer. Ketiga, metode analisis-kritis digunakan 

untuk menilai, mengkritik nalar Islam Kosmpolitan Fethullah Gülen.    

G. Sitematika Pembahasan  

Agar penelitian ini menjadi sistematsis, maka penelitian ini akan dibahas 

dalam enam bab. Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah yang 

                                                                 
14Charles J.Adam, “Islamic Religious tradition” dalam leonard Binder (ed) The study of 

Midlle East : research and Scholarship in the Humanities and social sciences  (canada, Jhon 

Willye and sone, 1976)  
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mengurai tentang perubahan dan perkembagan struktur sosial kehidupan  

yang secara lansung juga berdampak terhadap kehidupan kegamaan 

ummat Islam. Di sini penulis menjelaskan bagaimana perubahan tersebut 

menuntut ummat Islam untuk memperbaharui ‘worldview’ agar mampu 

merespon setiap perbahan tersebut. Kemudian memuat rumusan masalah, 

agar pembahasan dalam penelitian ini fokus dan tidak melebar. Setelah itu, 

memuat tujuan penelitian. Selanjutnya, membahas tinjauan pustaka untuk 

melihat penelitian terdahulu terkait dengan judul yang peneliti, sehingga 

dengan begitu dapat ditemukan perbedaan antara kajian-kajian terdahulu 

dengan penelitian tesis ini. Kemudian kerangkat teoritik yang akan 

digunakan mejadi pisau analisis dalam mengkaji judul penelitian ini. 

Metode penelitian yang akan digunakan untuk melihat persfektif, melacak 

sumber data dan analisis data. Terakhir, sitematika pembahasan untuk 

menyajikan secara sistematis dan komperhensif muatan penelitian.  

 Bab dua,  akan menjelaskan secar singkat konteks sosio-historis 

dan politik  menjelang keruntuhan Turki Usmani sampai era modernisasi 

dan fase negara Republik Turki di bawah pimpinan Kemal Attaturk. 

Kemudian mengurai biografi Fehullah Gülen, mulai dari latar belakang 

keluarga, pendidikan,  karir dan aktvisme intelektualnya, serta karya-

karyanya. 

 Bab tiga, akan menjelaskan pengertian terma ‘kosmopolitan’ baik 

dari sudut pandang sejarah kemunculannya maupun dari aspek etimologi 

dan terminologi. Terma kosmopolitan diekplorasi lebih dalam dengan 
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menggunakan filsafat moral kosmopolitan Immanuel Kant. Kemudian bab 

ini juga menjelaskan pengertian Islam kosmopolitan, memuat pemikiran 

kosmopolit Gus Dur dan Cak Nur sebagai komparasi terhadap ide-ide 

Islam kosmopolitannya Gülen. Di bagian akhir bab ini membahas 

kontribusi pemikiran Gülen bagi perdamaian antar perdaban Barat dan 

Timur.  

 Bab empat, menguraikan dan menganalisis seperlunya konsep-

konsep pemikiran etika kosmopolitan Fethullah Gülen seperti manusia 

ideal, cinta, toleransi, dialog, hizmet dan hubungan antara demokrasi dan 

Islam.  

Bab lima, membahas diskursus dan relasi kuasa dalam lintasan 

sejarah Turki. Pada bagian ini penulis menganalisis secara kritis dengan 

menggunakan persfektif Focault terkait subyek pengetahuan-kekuasaan 

yang menjadi aktor-aktor perubahan sosial dalam reformasi Turki. 

Kemudian, bab ini menjelaskan genealogi pemikiran epistemologi Islam 

Fethullah Gülen, yakni struktur yang melahirkan pemikirannya, serta kritik 

terhadap beberapa point pemikirannya. 

Bab lima, memuat penutup; kesimpulan dan saran-saran yang 

dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian. 



BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Pada bagian kesimpulan ini akan ditulis beberapa jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Dari 

pemaparan dan analisis yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

Pertama, Islam kosmopolitan adalah sebuah istilah yang  dibentuk 

dari dua kata yakni  Islam dan kosmpolitan.  Islam  berarti selamat, damai, 

aman. Kosmopolitan berarti “containing or having experience of people 

and things from many different parts of the world”.Singkatnya, 

Kosmopolitan itu dapat dimaknai sebagai keluasan pengalaman dan  sudut 

pandang.  Melihat persoalan dari berbagai aspek dan latar belakang. Dari 

itu, maka  Islam kosmopolitan dapat dimaknai sebagai suatu corak  

keberislaman, yang  memiliki kekayaan sudut pandang, melihat sesuatu 

dari keluasan persfektif , anti kekerasan, dan mencita-citakan perdamaian 

bagi manusia.  Terma  Islam-kosmopolitan hendaknya dipahami sebagai 

paradigma “etik-Islam” yang dikonstruksi untuk menghadapi realitas 

global dan permasalahan modernitas seperti; perubahan-perabuhan sosial 

dalam tatanan peradaban,  pluralitas dan multikulturalitas. 

Kedua, Beberapa konsep kunci pemikiran etika-kosmopolitan 

Fethullah Gülen  adalah (a) anti sektarianisme. Bagi Gülen, ummat Islam 

harus keluar dari perdebatan dan konflik sektrianistik seperti perdebatan 
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antar mazhab fiqih misalnya. Ummat Islam harus  menciptakan solidaritas  

dan persaudaraan antar sesama. Sebab dengan demikian, ummat Islam 

akan memiliki  komitmen pada persatuan dan perdamaian. (b) Etika dialog 

dan diplomasi. Konflik yang terjadi antar ummat manusia, baik konflik 

internal ummt Islam maupun konflik eksternal yakni antara Tmur dan 

Barat semestinya diselesaikan dengan dua cara tersebut. (c) Menjadikan 

Islam sebagai Etika universal.  Gülen mengembangkan nilai etik-Islam 

universal dalam menegosiasikan Islam dan modernitas, sehingga  ummat 

Islam tidak terjebak pada upaya-upaya politisasi agama. (d) Menjembatani 

Islam dan Barat. Isu terorisme telah menciptakan Islamophobia di Barat. 

Oleh sebab itu, Gülen berusaha memperbaiki citra Islam dengan 

menampilkan  bentuk etika-universalnya bukan formalismenya. Lebih dar 

itu, ia mensinergikan antara etika Islam dan humanisme Barat  menjadi  

“common value” dalam menciptakan perdamaian.  

Ketiga, pemikiran Fethullah Gülen muncul/dilahirkan dari situasi 

pertarungan ideologi dalam proses modernisasi Turki, yakni antara 

Islamisme-Radikal dan Sekularsime-Nasionalisme.  Dari proses kontestasi 

itu, Gülen hadir dengan ‘diskursif baru’ yakni dengan mengambil jalan 

tengah (middle way) diantara dua arus ideologi itu.  Melalui jejaring elit: 

kelas menegah dan para pebisnis Turki, Gülen menyebarkan pemikirannya  

dengan gerakan Hizmet.  Gerakan ini merupakan gerakan sipil-Islam yang 

berusaha mewujudkan transformasi global melalui etika-moral, pendidikan 

dan bisnis. Dalam domain epistemologi Islam, Gülen berupaya 
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merekonstruksi epistemologsi Islam, baginya selain indra dan nalar, Islam 

mengajarkan kerendahan hati untuk mengakui sumber pengetahuan  di luar 

manusia yaitu  “Tuhan”. Gülen berusaha melakukan sintesis antara sains 

alam dengan metafisika Islam. Dengan begitu, Gülen bermaksud untuk 

menegaskan perbedaan epsitemologi Islam dengan aliran materialistis.  

Worldview episiemologi Islam dibangun berdasarkan prinsip-prinsip al-

Qur’an, sedangkan epistemologi Barat dibangun berdasarkan kerangka 

positivistik. Meskipun demikian, Gülen tidak mengkritik natural sains 

sepenuhnya, ia bahkan meminjam beberapa argumen pemikir sekuler yang 

dapat dijadikan legitasi untuk memperkokoh epistemologi Islam. Dengan 

begitu, Gülen  melakukan  proses sintesis/ hibridisasi  antara Islam dan 

peradaban modern.  

B. Saran-saran  

Perspektif nalar Islam kosmopolitan Fethullah Gülen bisa menjadi 

altrenatif bagi ummat Islam untuk merespon persoalan-persoalan global, 

hubungan antar agama dan budaya. Dengan begitu, Ummat Islam bisa 

menampilkan peran vitalnya dalam perdaban global.  

Ummat Islam harus terbuka terhadap modernitas, namun di sisi  

lain ummat Islam juga harus mempertahankan identitas, spritualitas, dan 

etika Islam. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahaun Barat tak harus 

ditolak secara emosional, namun kemajuan-kemajuan tersebut harus 

dimanfaatkan dan disaring dengan mengambil hal-hal yang berguna bagi 

kemajuan Islam.       
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Penelitian ini meninggalkan banyak ruang kosong, hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan penulis. Selain itu, penelitian ini agak 

melebar dan terlalu umum. Oleh sebab itu, penting dilakukan kajian 

lanjutan atas pemikiran-pemikiran Fethullah Gülen dengan topik yang 

lebih khusus. Epistemologi Islam Gülen yang nota bene sunni juga kiranya 

perlu dikomparasikan dengan pemikiran epistemologi tokoh muslim 

lainnya seperti Murthado Muthahari dari kalangan Syi’i, misalnya. Lebih 

dari itu, masih banyak ruang kosong yang perlu dikaji dari pemikiran 

Gülen, seperti teologi, sufisme dan pandangannya tentang persoalan 

sosial-keagamaan lainnya.    
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Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, lulus tahun 2016 

Pendidikan Non-Formal : 
- Yayasan Darul Kamal an-Nur, Pondok Pesantren Darul 

Kamal NW Kembang Kerang, Tahun 1996-2008. 

- Kursus  grammar bahasa Inggris Di Elfast, Pare, Kediri 

Jawa Timur, 2013.  

- Kursus speaking bahasa Inggris di Daffodils, Pare, 

Kediri Jawa timur, 2013. 
- Sekolah Pengelolaan Keragaman Angakatan IV CRCS 

UGM, Yogyakarta, 2014 

- Shot Course ‘Studi Intensif Tentang Islam’ UKDW, 

Yogyakrata, 2014  
- Shout Course ‘Common Word : Perspectives of 

Muslim and Cristians, ICRS (UGM, Indonesia)- JST 

(Amerika), 2015.    
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Riwayat Pekerjaan : 

- Guru Tetap Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Darul Kamal 

NW, Pondok Pesantren Darul Kamal NW Kembang 
Kerang.  

- Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darul 

Kamal NW.   

Pengalaman Organisasi :  
- Ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM)  

Madrasah Aliyah Darul Kamal, tahun 2003 

- Ketua BEM STAI Darul Kamal Tahun 2010-2011 

- Koordinator wilayah Lombok Timur Fungsionaris 

BEM NTB RAYA (Koalisi BEM Se-NTB) tahun 2013-
2014. 

- Ketua LISAFa (Lingkar Studi Agama, Filsafat, dan 

Budaya) Jurusan Agama dan Filsafat Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014-
2015. 

- Anggota Asosiasi Peneliti dan Aktivis Pengelola 

Keragaman CRCS UGM, 2014.  

- Staf Peneliti di ISAIs ( Institute of Shoutesat Asian 

Islam), Yogyakarta, 2015.  
 

Karya  : 

1. Karya Yang Sudah Diterbitkan 
a. “Metode Tafsir “Double Movement” Fazlur 

Rahman” Tugas Akhir (Skripsi) di STAI Darul 

Kamal tahun 2012.   
b. “Eksitensi Ahmadiyah di Desa Krucil Banjar 

negara, Jawa tengah.” Penelitian di ISAIs Institute 

of South east Asian Nation) UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakart, 2013.  

c. ”Konflik Ahmadiyah di lombok” penelitian di 

CRCS UGM tahun 2014. 
d. Paradigma Teologi Sosial: Revitalisasi Fungsi 

Teologi Islam Dalam Konteks Multikultural 

(Persfektif Pemikiran Teologi Fethullah Gulen). 

Jurnal Esensia, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
kalijaga Yogyakarta. 2015. 

e. Menuju Masyarakat Post-secular. Portal 

Qureta.com. 2015.   
f. Mengaji  Pilkada  Bersama  TGH. Zainuddin Abdul 

Madjid. Lombokita.com 2014. 

g. Refleksi Hijrah Dan Spirit Kosmopolitanisme Islam 
di ISLIB. 2015. 



h. Rethinking Islam bersama Bung Karno. 

Qureta.com. 2105. 

i. Tragedi Mina dalam Framing Media. Koran 
Lombok Post. 2015.  

j. Mudik kultural dan mudik spritual. Qureta.com   

 
Presentasi Akademik : 

1. Pembicara kategori paralel pada AICIS (Annual 

Conference of Islamic Studies) di IAIN Manado, 2015. 
Judul paper: Rethinking Islamic Theology: mengagas 
teologi-sosial dalam konteks pluralisme dan 
multikulturalisme (perspektif pemikiran teologi 
Fethullah Gulen)  

2. Pembicara pada DACon (Dakwah Annual Conference) 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2015. Judul paper: Tuan Guru, Eco-Friendly Dakwah 
dan Sosial media: telaaah aktivisme dakwah Tuan 
Guru Hasanain di Lombok.  

3. Pembicara pada workshop ‘Peningkatan Kapasitas 

Peneliti Asia Tenggara’ yang dislengarakan ISAIs 

(Institute of Southeast Asian Islam), 2015. 
4. Pembicara pada Diskusi Publik IKMP (Ikatan 

Mahasiswa Pascasarjana) UIN Sunan kalijaga, 

Yogyakarta, 2015. Judul makalah: The Origin of 

terrorism: melacak genealogi gerakan radikalisme.     
5. Peserta Sekolah Pengelolaan Keragaman Angakatan 

(SPK) IV CRCS UGM, Yogyakarta, 2014 
6. Peserta Short Course ‘Studi Intensif Tentang Islam’ 

UKDW, Yogyakrata, 2014. 
7. Peserta (participant) dalam Short Course sekolah 

teologi dengan tema “ A Commond Word: Perspectives 
of Muslims and Christians”, kerjasama Indonesian 

Consortium for Religius Studies UGM dengan Jesuit 

School of Theology of Santa Clara University America 
(ICRS-JST) di CRCS UGM, Gedung Sekolah Pasca 

Sarjana Universitas Gadjah Mada, 5-8 Januari 2015.    
8. Peserta dalam Workshop tafsir al-Qur’an dengan tema 

“Aplikasi Pendekatan Kontekstualis dan Resepsi 
Historis-Kritis atas al-Qur’an” yang diselenggarakan 

oleh Program Studi Magister Agama dan Filsafat UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan 

University of Melbourne Australia. Yogyakarta, 4-5 

April 2016 di Conventional Hall lt. 1 Uin Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.  
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